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Andriswaty Qamran', Pengaruh Biodegradasi Sekam Padi Dengan enggunakan
Trichoderma  viridee Terhadap Kandungan Lemak Kasar™x Subendra
Panyawidjaja dan Ade Rosmana’, ~

RINGKASAN

Pemanfaatan limbah tanaman pangan untuk pakan termnak merupakan salah
satu cara yang untuk mengatasi kerterbatasan pakan tersebut. Indonesia dengan iklim
tropisnya memiliki potensi limbah pertanian yang jumlahnya berlimpah mengikuti
musimnya. Limbah pertanian merupakan pakan lokal yang bersumber dari limbah
tanaman pangan dan produksinya sangai tergantung pada jenis dan jumlah areal
penananam atau pola tanam dari tanaman pangan disuatu wilayah. Limbah pertanian
yang biasanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak yaitu jerami padi, jerami jagung,
jerami kacang tanah, jerami kedelai, pucuk ubi kayu, sekam padi, dan lain-lain.

Sekam padi merupakan limbah pertanian yang dihasilkan dari proses
penggilingan padi yang potensial dan mudah diperolch. Pada kebanyakan
penggilingan padi, sekam hanya dibiarkan membusuk atau digunakan sebagai bahan
bakar sehingga limbah ini jarang dimanfaatkan sebagai pakan termnak karena
kandungan nutrisinya yang rendah, tinggi serat kasar dan kandungan lignin. Untuk
pemanfaatannya secara optimal maka sekam harus memperoleh perlakuan yang dapat
meningkatkan kualitas gizinya seperti perlakuan secara biologis dengan biodegradasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biodegradasi dengan
menggunakan cendawan Trichoderma viridae terhadap peningkatan kandungan lemak

kasar sekam padi. Kegunaannya adalah sebagai sumber informasi bagi petermak




mengenai  pemanfaatan  teknik biodegradasi  dengan menggunakan cendawan
Trichoderma viridae terhadap kandungan lemak kasar sckam padi,

Penelitian dilakukan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan dengan susunan perlakuan sebagai berikut
A Sekam (kontrol)
B Sekam + Trichoderma viridae (1 minggu)
C Seckam + Trichoderma viridae (2 minggu)

D Sekam + Trichoderma viridae (3 minggu)

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan dengan biodegradasi
Trichoderma viridae dapat meningkatkan kandungan lemak kasar sekam padi yang
terjadi pada minggu kedua namun, secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa biodegradasi sekam padi dengan menggunakan cendawan

Trichoderma viridae selama tiga minggu tidak meningkatkan kandungan lemak kasar

sekam padi.




PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pakan yang memadai dibutuhkan oleh temak untuk pertumbuhan  dan
perkembangan. Namun, penyediaan pakan tersebut mengalami hambatan, selain
sumbernya yang makin terbatas, juga karena pemanfaatan lahan yang dipriontaskan
untuk tanaman pangan, perkebunan, pemukiman dan untuk keperluan lainnya, serta
kurangnya pengelolaan.

Pemanfaatan limbah tanaman pangan untuk pakan termak merupakan salah
satu cara yang untuk mengatasi kerterbatasan pakan tersebut. Indonesia dengan iklim
tropisnya memiliki potensi limbah pertanian yang jumlahnya berlimpah mengikut
musimnya. Liu;hah pertanian merupakan pakan lokal yang bersumber dari limbah
tanaman pangan dan produksinya sangat tergantung pada jenis dan jumliah areal
penananam atau pola tanam dari tanaman pangan disuatu wilayah Limbah pertanian
yang biasanya dimanfaatkan sebapai pakan ternak yaitu jerami padi, jerami jagung,
jerami kacang tanah, jerami kedelai, pucuk ubi kayu, sekam padi, dan lain-lain.

Sekam padi merupakan limbah pertanian yang dihasilkan dan proses
penggilingan padi yang potensial dan mudah diperoleh. Pada kebanyakan
penggilingan padi, sekam hanya dibiarkan membusuk atau digunakan sebagai bahan
bakar schingga limbah ini jarang dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena
kandungan nutrisinya yang rendah, tinggi serat kasar dan kandungan lignin. Untuk
pemanfaatannya secara optimal maka sekam harus memperolch perlakuan yang dapat

meningkatkan kualitas gizinya seperti perlakuan secara biologis dengan biodegradasi.




Biodegradasi adalah suatu proses yang di definisikan sebagal suatu aplikasi prinsip
biologi dengan tujuan agar bahan makanan dapat menjadi palatabel, kaya nutrisi atau
makanan stabil dengan bantuan mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk
memperbaiki nilai nutrisi dari produk sampingan pertanian.

Salah satu agens yang bisa digunakan untuk biodegradasi adalah Trichoderma
viridae, yang dapat membantu meningkatkan mlai gizi pakan, konsumsinya, dan
kualitas produksi telur yang dihasilkan seperti pada ayam petelur. Trichoderma

viridae merupakan cendawan berwarna hijauw, bersifat safrofit dalam tanah, dan dar

kelas Denferomycetes.

Perumusan Masalah

Sekam padi merupakan limbah pertanian yang diperoleh dani hasil sampingan
proses penggilingan padi yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif bahan
pakan konvensional. Masalahnya adalah rendahnya kadar protein kasar dan lemak
¢ scar serta memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, sehingga diperlokan usaha-
usaha untuk memperbaiki kandungan nutrisi tersebut. Salah satu metode adalah
dengan memanfaatkan Trichoderma viridae dalam proses biodegradasi sekam padi,
Namun demikian efektifitas teknik ini dalam memperbaiki kandungan gizi sekam,
khusunya kadar lemak kasar belum banyak diketahui

Hipotesa
Diduga bahwa biodegradasi sckam padi dengan menggunakan [richoderma

viridae dapat meningkatkan kandungan lemak kasar.




Tujuan dan UnaaNn

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bi ~d 3
i

menggunakan cendawan Trichoderma viridae terhadap peningkatan kandungan lem

kasar sekam padu
Kegunaannya adalah sebagai sumber informasi bagi peternak mengenai

pemanfaatan teknik biodegradasi dengan menggunakan cendawan Trichoderma

viridae terhadap kandungan lemak kasar sekam padi.



TINJAUAN PUSTAKA

Seham Padi Sebagai Bahan Pakan

Butiran padi (Gambar 1) terdiri atas beras dan sekam, dan sekam menempati
18-28% dari benih (Saenong dkk, 1990). Nurmala (1998) menyatakan bahwa
tanaman padi merupakan tanaman semusim, termasuk golongan rumput-rumputan

dengan klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Filum - Magnoliopsida

Klas . Liliopsida

Ordo : Cyperales

Famil : Poaceae

Genus : Oryza

Spesies : sativa
Keterangan :

N e 1. Sekam

2. Bekatul
3, Embrio

Gambar 1. Penampang buah padi dijelaskan dalam Andnzal (2003)



Sekam atau juga disebut radicle merupakan bagian kulit luar yang berfungsi utnuk
menyelubungi buah padi (gabah). Sekam ini terbagi atas dua bagian yaitu lemma dan
palea vang komposisinya terdiri dari protein kasar (3,37 %), lemak (1,18 %),
karbohidrat (3,71 %), serat kasar (35,6 %), dan abu (17,14 %) (Grist, 1965).

Sekam padi merupakan salah satu Limbah pertanian yang dihasilkan dari
penggilingan padi, dengan jumlah yang melimpah, schingga sering dibiarkan
membusuk (Belewu, 1998).

Pemanfaatan sekam padi sebagai bahan pakan masih sangat terbatas, ini
disebabkan karena pemberian sekam padi scbagai pakan temak menghasilkan
pertumbuhan yang lambat sebagai hasil dari rendahnya kualitas nutrisi dan lemak

kasarnya serta kandungan lignin yang relatif tinggi (Shquier, 1989).

Biodegradasi Sekam Padi

Sekam padi sebagai salah satu bahan limbah pertanian mempunyai nilai
nutrisi yang rendah, namun mutunya dapat ditingkatkan dengan penerapan teknologi
sederhana. Kendala pemanfaatan sekam padi dapat diatasi dengan jalan melakukan
perlakuan biologis. Biodegradasi merupakan suatu proses yang didefenisikan sebagai

suatu aplikasi prinsip biologis dengan fujuan agar bahan makanan dapat menjadi

palatabel dan kaya nutrisi (Larry, 1995).
Biodegradasi  sekam padi yang merupakan suatu langkah didalam

memperbaiki komposisi nutrisi dari bahan tersebut, dapat dilakukan dengan

menggunakan cendawan [Trichoderma viridae. Larry (1995) menyatakan bahwa

kandungan lemak kasar sckam padi yang telah mengalami proses biodegradasi



menggunakan Trichoderma viridee menunjukkan pengaruh yang cukup nyata dan
pemanfaatan sekam hasil biodegradasi dalam campuran ransum unggas petelur tidak
memberikan pengaruh negatif terhadap produksi ternak.

Soenardjo, dkk (1991), menyatakan bahwa kandungan selulosa yang tinggi
pada limbah pertanian dan terikat dengan senyawa-senyawa lain, kadang merupakan
hambatan karena keberadaan selulosa tersebut tidak dapat dimanfaatkan oleh temnak.
Salah satu cara untuk meningkatkan pemakaian sekam padi dalam wusaha
meningkatkan produksi ternak adalah suplementasi makanan dengan kandungan gizi
yang seimbang (Rangkuti, 1987).

Mekanisme biodegradasi dapat terjadi dengan berkembangnya Trichoderma
viridae pada sekam padi. Miselium yang terbentuk dapat memanfaatkan NH; dan
sumber karbon substrat dengan bantuan enzim p-glukonase yang dapat mengubahnya
juga menjadi asam amind sehingga kadar protein meningkat. Selain itu dapat
mengubah Jemak juga menjadi aliserol dan asam lemak. Sedangkan kadar serat kasar
menurun karena aktivitas enzim kitinase yang akan merenggangkan polimer lignin
dan selulosa kristal pada saat fermentasi, dengan demikian kandungan serat kasar

dapat di degradasi dan dirombak menjadi komponen yang lebih sederhana (Rosen dan

Schugerl, 1983).



Cendawan Trichoderma viridae

Cendawan merupakan organisme yang termasuk kedalam kingdom Mycerae,
tidak berdaun, tidak berklorofil, berfilamen, multiseluler, tidak berkembang biak
dengan spora, biasanya berbentuk pita/benang, dinding sel mengandung kitin atau
selulose (Sugito, 2003).

Trichoderma viridoe adalah genus cendawan dalam kelas Dewteromyceles
dari kelompok konidium yang berwama hijau, bersifat safrofit dalam tanah, dan

kadang sebagai parasit (Sugito, 2003). Trichoderma viridae memiliki bau khas yaitu

berbau amomak
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Gambar 2. Trichoderma Sp. Yang termasuk dalam kelas Deuteromycetes.

Trichoderma viridae efektif mengendalikan cendawan tular tanah, aktif
menyerang Rhizoctonia  solanii dan phytium  sp., memperbaiki pH tanah,
menghasilkan enzim kitinase dan p-1,3-glukanase dengan proses antagonis
parasitisme yang langsung diaplikasikan ke tanah, dimana Trichoderma viridae




dikenal sebagai produsen selulosa yang baik yang menghasilkan racun viridin dan
glytoxin yang dapat mendegradasi bahan pakan yang mengandung lemak kasar
khususnya pada sekam padi (Martoredjo, 1992).

Trichoderma sp. merupakan fungi dengan salah satu ciri genusnya yaitu
reproduksi aseksual, yang lebih sering ditemukan pada tanah yang terisolasi; hampir
semua daerah dingin dengan pada tanah tropis berisi 10'-10° cultur propagular per
gram. Fungi ini juga hidup berkoloni pada kayu dan tanaman herba yang salah
satnya teproduksi seksual Teleomorph (genus Hypocrea) yang paling SETINg
ditemukan. Meskipun, banyak strain termasuk dalam biocontrol strain, tidak
diketahui jenjang seksualnya. Di alam, golongan akseksual fungi ini tetap melakukan
penggandaan diri, lebih sering di sebut Heterocaryiotic, individual dan populasi
kemungkinan berkembang secara akseksual. Mercka memperlihatkan level yang
tinggi pada keanckaragaman genetik  dan dapat digunakan untuk menghasilkan
jangkauan yang luas pada produk komersial dan kepe:nﬁi\gan ekologi. Mereka
penghasil prolific protein ckstraseluler, dan mereka yang terbaik diketahui untuk
kemampuannya menghasilkan enzim yang dapat mendegradasi selulosa dan kitin
oa menghasilkan enzim lain yang berguna.  Scbagai contoh,
banyak dari pada 100 perbedaan metabolisme

meskipun mereka ju
perbedaan strain yang dihasilkan lebih

yang telah diketahui sebagai antibiotic. (Harman et.all 2004).

Trichoderma Sp- telah lama dikenal sebagai agents untuk mengkontrol

kit tanaman dan untuk kemampuar mercka meningkatkan pertumbuhan dan

penya
perkembangan tanaman. Mereka menjadi lebih Juas digunakan pada ilmu perkebunan

da ling sering digunakan yaitu strain yang memperlihatkan sifat yang
n yang pall




H I L 1 ¥ ] i :
dikenal dengan Rhizosphere competence”.  Jenis ini mempunyal kemampuan

berkoloni dan hidup bersama dengan akar tanaman. Banyak diketahui dalam biologi
dan banyak menggunakan fungi ini yang telah di buktikan baru-baru ini. Taksonomi
fungi ini telabh direvisi lebih baik, dan banyak spesies baru yang telah dikenal

(Harman, etall. 2004),

Lemak Dalam Tubuh

Lemak adalah lipida sederhana, yaitu ester dari tiga asam-asam lemak dan
trihidro alkohol, gliserol. Pada umumnya istilah lemak meliputi lemak-lemak dan
minyak-minyak, dan perbedaannya adalah pada sifat fisiknya; lemak adalah solid
(padat) pada temperatur kamar (20°C) sedangkan minyak pada temperatur tersebut
berbentuk cair. Lemak mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen dan oksigen,
sehingga merupakan sumber energi (Tilman, 1998).

Pencernaan lemak terutama terjadi dalam usus, karena dalam mulut dan
lambung tidak terdapat enzim lipase yang dapat menghidrolisis lemak. Dalam usus
lemak diubah dalam bentuk emulsi, sehingga mudah berhubungan dengan enzim
steapsin dalam cairan pankreas. Hasil akhir proses pencernaan lemak ialah asam
lemak, gliserol, monogliserida, digliserida serta sisa trigliserida.  Absorbsi hasil

pencernaan lemak yang sebagian besar (70%) adalah asam lemak dan sebagian la’

(20%) monogliserida terjadi pada usus kecil. Pada waktu asam [emak

hsorbsi melalui sel-sel mukosa pada dinding usus, mereka ¢

monogliserida di 2
kembali (resintesis) menjadi lemak atau trigliserida (Poedjiad, 1994),




Lemak dan minyak kurang lebih sama, kecuali bahan lemak membeku pada
suhu kamar dan minyak adalah cair. Sebagian besar lemak tumbuh — tumbuhan
termasuk dalam golongan minyak, namun untuk tujuan makanan ternak maka kedua-
duanya tergolong lemak (Anggorodi, 1985). Lebih lanjut dinyatakan penggunaan
lemak dalam ransum unggas dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan sebagai
berikut
1. Menaikkan nilai energi sampai pada tingkatan yang sulit dicapai bila

menggunakan bahan makanan biasa terutama butir-butiran. Lemak juga dapat
digunakan sebagai energi atau dapat disimpan dan dikeluarkan kembali bila
diperlukan untuk energi atau keperluan lain,

2. penggunaan lemak dalam ransum akan menghilangkan debu ransum, membuat
rupa ransum menjadi lebih menarik, mempertinggi palatabilitas dan mengurang
hilangnya zat — zat makanan akibat debu.

Lemak sanpat penting adanya dalam makanan sebab lemak dibutuhkan
sebagai sumber (1) asam-asam lemak esensial, (2) sumber koline, (3) sumber
prostaglandin (asam-asam lemak esensial adalah bahannya), (4) sebagai kaner
vitamin-vitamin yang larut didalam lemak, (5) sebagai sumber energi. Karena kadar
energi lemak yang tinggi, zat ini dapat menaikkan energi makanan tanpa menambab
volume terlalu banyak. Ini penting bagi penyusun makanan berproduksi tinggi }'fl"g
lehih menerima ransum yang voluminous (bulki), (6) terdapat kenyataan hflwﬂ
penambahan lemak pada makanan mengurangi “heat increment” sehingga menskkan

“fped efficiency” ( Tilman, 1998). /

/
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — April 2006 yang terbagi atas
dua tahap. Tahap pertama yaitu biogedradasi sekam padi dengan menggunakan
cendawan Trichoderma viridae di Laboratorium Penyakit Tanaman Jurusan Hama
dan Penyakit Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin, Makassar.
Tahap kedua yaitu analisis kandunpan lemak kasar di Laboratorium Kimia Makanan

Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar,

Materi Penelitian

Alat yang digunakan adalah alat semprot, gelas ukur, alat pengaduk, cawan
porselin, timbangan, gegep, cawan petri, tabung reaksi, pompa vacum, desikator,
tanur, gelas piala, sintered glass, kantong plastik, kompor, panci, handspay, dan oven,

Bahan yang digunakan adalah sckam padi, cendawan Trichoderma viridae,

aquades, gula pasir, agar, jagung, dan bahan-bahan kimia untuk anlisis lemak kasar, /

Metode Penelitian _
Penelitian dilakukan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang

terditi dari 4 perlakuan dan 3 langan dengan susunan perlakuan sebagai benktt:

A Biodegradasi sckam Trichoderma Viridae (kontrol)
B Bidegradasi sekam + Trichodermd viridae (1 minggu)

C Biodegradasi sekam + Trichodermi viridae (2 minggu)

11




D Biodegradasi sekam + Trichoderma viridge (3 minggu)

Pelaksanaan Penelitian

a. Penyiapan Media Tumbuh

Trichoderma viridae ditumbuhkan dalam media PSA padat (medium ini
dibuat dari aquades 1 liter, gula pasir 20g, agar 17 g) yang dibagi-bagi dalam

beberapa cawan Petri. Kemudian di inkubasikan,

b. Imokulasi
Beberapa cksplan Trichoderma viridae kemudian (20g/100g sekam
padi) di inokulasikan pada pipilan jagung dalam kantung plastik dan
diinkubasikan. Selanjutnya 2 g kultur Trichoderma viridae dalam jagung di
inokulasikan pada sekam yang sudah diberi nutrisi serta sudah diautoclaf,
Setelah 1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu masa pertumbuhan dihentrkan

dengan cara pemanasan pada temperatur £0°C selama 24 jam.

¢. Pencampuran Inokulan dengan Sekam Padi

Sekam padi yang didapat dari pabrik penggilingan padi di persiapkan,
selanjutnya sekam (yang telah dicampur dengan nutrisi yang terdiri dan 3,125
um sulfat, 16,7 g urcd, 7,19 g natri
g kalium klorida, 0,31 g ferosulfat dan 028 g kalsium
plastik sebanyak 100g kemudian di

itu di dinginkan selama +

. um dihidrogenfosfat, 2,08 g
g ammoni

magnesiurm, 0,63
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12 jam dan di inokulasi dengan cawan kultur cendawan Trichoderma viridae

yang telah dikembangbiakkan pada media japung.
Kandungan nutrisi hasil pengamatan yang dilakukan, dianalisis lemak
kasarnya dengan menggunakan metode anlisa proksimat di Laboratorium Kimia

Makanan Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddn, Makassar,

Parameter yang Diamati

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan lemak kasar
pada sekam padi. Prosedur kerja analisis lemak kasar dilakukan dengan
menggunakan metode Analisis Proksimat yang dikemukakan AQAC (1980) dalam
Sudarmadji, dkk., (1984) yaitu ;

1. Sampel sebanyak 1 gram (a gram), dimasukkan dalam tabung reakst.
3 10 ml Cloroform ditambahakan pada sampel dan tabung reaksi kemudian

ditutup rapat agar larutan tidak menguap, dikocok sampai homogen dan

dibiarkan selama 24 jam.

3. Sampel disaring, dan 5 ml larutan sampel ini dimasukkan dalam cawan

porselin yang telah ditimbang berat kosongnya (b gram).

4. Selanjutnya diovenkan selam 24 jam agar konstan dengan suhu 105°C dan

dinginkan dalam desikator selama 30 menit dan timbang (¢ gram).
Rumus yang digunakan .

_ (e=bXFP 00%
Kadar Lemak = "—'_';_'_
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Keterangan :

FP  =Faktor pengenceran (10/5)

c = Berat sampel setelah diovenkan
b = Berat sampel kosong

a = Berat sampel

Pengolahan Data

Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) vang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ukangan. Model

matematikanya adalah sebagai berikut :
Yj =p + o *g
i:1,2,3,dand
j:1,2,dan3
Keterangan :

“ = Ra.la—mtﬂ LT
gi = Pengarub perlakuan ke

8j = Frror galat peﬂ:nhaandaﬁ perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis laboratorium dan pengamatan terhadap kandungan
lemak kasar biodegradasi sekam padi yang telah dilakukan maka diperoleh data
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisa Kandungan Lemak Kasar Sekam Padi dengan Bidegradasi
Cendawan Trichoderma viridae.

Perlakuan
Ulangan A B C D Total
] 027 | 063 | 328 | OT2p
< 067er | 1578 | 099g | 105g
3 1,66 gr 1,83 gr 0,71 gr 1,92 gr
Jumlah | 5 6h0r | 403gr | 492g | 369& | 1524gr
Rata-rata 0.87 gr 134 gr 1.64 gr 1,23 gr

Keterangan : (p <{05)

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dengan biodegradasi Trichoderma

viridae dapat meningkatkan kandungan lemak kasar sckam padi yang terjadi pada

un. secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan,
n kandungan lemak kasar sekam padi yang

minggu kedua nam
Hal ini berarti bahwa peningkata

i ' erma
mengalami biodegradasi dengan Trichod
Larry (1995) bahwa kandungan lemak kasar sekam

viridae terjadi pada minggu kedua.

Hal ini sesuai dengan pendapat
" i menggunakan Trichoderma viridae

i jode
padi yang telah mengalami proses bi

menunjukkan pengaruh ¥a
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biodegradasi dalam campuran ransum unggas petelur tidak memberikan pengaruh
negatif terhadap produksi temak. Namun pada minggu ketign terjadi penurunan
kandungan lemak kasar sekam padi hal ini berarti bahwa proses peningkatan lemak
yang dilakukan oleh Trichoderma viridae optimalnya selama dua minggu. Hal mni

dapat dilihat pada Gambar 3 benkut ,

1"

|

s ==

Biodegrades|

Jumlah Peningkatan
Ll

A B C i
Walktu (Mingau)

GGambar 3. Grafik Peningkatan Kandungan Lemak Kasar Biodegradas: Sekam
Padi dengan Trichoderma viridae.

Lemak dalam tubuh temak sangat dibutuhkan untuk menunjang efcktifitas

asam lemak esensial. Hal ini sesuai dengan pendapat Tilman (1998) bahwa lemak

dalam makanan gebab lemak dibutuhkan sebagai sumber (1)

koline, (3) sumber prostaglandin, (4) sebagai

sangat penting adanya
(2) sumber
am lemak, (5) sumbet energl.

viridae yang dilakukan untuk

asam-asam lemak esensial,
karier vitamin-vitamin yang laru! dal
cendawan Trichoderma

sekam padi terscbut agar
nendapat Martoredjo (1992) bahnwa

Pt‘-ﬂg-gunaﬂﬂ
meningkatkan kualitas gizi dari
Hal ini sesudl dengan

dapat mmemenuhi kebutuhan

pizi tubuh ternak.
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Trichoderma viridae efektif mengendalikan cendawan tular tanah, aktif menyerang
Rhizoctonia solani dan Phytivm sp., memperbaiki pH tanah, menghasilkan enzim
kitinase dan [-1,3-glukonase dengan proses antagonis parasitisme yang langsung
diaplikasikan ketanah, dimana Trichoderma viridae dikenal sebagai produsen
selulosa yang baik yang menghasilkan racun wviridin dan slyoxin yang dapat
mendegradasi bahan pakan yang mengandung lemak kasar khususnya pada sekam

padi.

17
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa biodegradasi sekam padi dengan menggunakan cendawan
Trichoderma viridae selama tiga minggu tidak meningkatkan kandungan lemak kasar

sekam padi.

Saran
Untuk  penelitian-penelitian selanjutnya  yang memerlukan  waktu

penyimpanan alau biodegradasi sebaiknya memperbanyak sampe! untuk memperoleh

hasil yang optimal.
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Lampiran 1. Analisa Perhitungan Kandungan [emak K

Padi dengan Cendawan Tricho asar Biodegradasi Sekam

derma viridae |
> A B C D
1. 027 0,63 102 0.72
2. 0,67 1,57 0,99 1,05
3, 1,66 1,83 0,71 1,92
Total 2,60 4,03 492 3,69
Rala - rala 0,87 1,34 1,64 1,23
Db Total =rt-1 =(3.4)-1 =11
Db Perlakuan =t-1 =4-1 =23
DbGalat  =Dbt-Dbp =11-3 =8
] k|
k=1 =12 193548
ri 12
K=Y iy -Fk =027 4063 o
= 76 648 — 19,3548
=7,2932
= 2
2 2 2,60° +4,03" +492° 4369 103548
xp= S ¥t +"r“+f’ -FK - 3
=09197
~-0,9197
TKG = | = '?12931 s
G=JKT - JKP 63735
i A _ 09197 —p31
= — 3
DBP
6,3733 =0,79
KTG = JKC e
DBG
0,31 =039
o TP = '
F-H'lt -
TG 0,79



Ket - P> 0,05 tidak berpengaruh nyata.

Tﬂﬁ.ﬂ?&[_ DB JK KT Fm Vraa
Kera n T
Perlakuan 3 0,9197 0,31
0,44 4,07 8,45
] 63735 071
at 3 2
| ?:lml 11 7.2932
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